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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada, hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia N0.158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/ U
/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HURUF ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA

- Tidak Tidak
\ Alif
dilambangkan dilambangkan

3 Ba B Be
O Ta T S
. Es (dengan
< Sa S
titik di atas)




Jim J Je
ha (dengan
Ha H
titik di bawah)
Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Zet (dengan
Zal Z
titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan ye
Es (dengan
Sad S
titik di bawah)
De (dengan
Dad D
titik di bawah)
Te (dengan
Ta T
titik di bawah)
Zet (dengan
Za Z

titik di bawah)

Vi




A. Vokal

Koma terbalik
d ‘Ain ‘
(di atas)
E Gain G Ge
- Fa F Ef
a3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
& Ya Y Ya
VOKAL TUNGGAL | VOKAL RANGKAP | VOKAL PANJANG

ié:ai

Ji=au

=

oS]]

=1

0

¢
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1. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t/
Contoh:
EAIVEN 33)‘\ = mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4.dald — fatimah
2. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

t‘-.',) = rabbana

A = al-birr

3. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol = asy-syamsu
Ja ) = ar-rajulu
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8wl = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

ol = al-gamar

@l = al-badr

Il = al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/ “ /.

Contoh:

< yal = ymirtu

& = syai’un
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MOTTO

“When your faith is bigger than your fear, you’ll win”.
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ABSTRAK

Putri Utami. 2023. “Metode Menjaga Hafalan Al-Qur’an Santri Usia Sekolah
Dasar di Pondok Pesantren Tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong” Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: M. Mujib Hidayat, M.Pd.I.

Kata Kunci: Metode, Menjaga Hafalan, Al-Qur’an

Bagi umat islam Al-Qur’an merupakan sebuah pedoman untuk menjalani
kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari umumnya mereka telah melakukan
praktik resepsi Al-Qur’an, baik dalam membaca, memahami maupun
mengamalkannya. Jenis resepsi seseorang ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an
dari mengafal sampai menjaganya terutama di lembaga pendidikan tahfizh
diperlukan suatu strategi dan metode yang tepat untuk memudahkan usaha-usaha
tersebut. Dengan adanya sebuah metode, akan berfungsi untuk memberikan solusi
dan kemudahan untuk mengatasi kesulitan dalam menghafal dan mengingat
kembali hafalan yang pernah dihafalnya.

Untuk mengetahui metode menjaga hafalan Al-Qur’an di lembaga
pesantren tahfizh Shohibul Qur’an ini peneliti membatasi menjadi 2 poin rumusan
masalah yaitu: 1) Apa saja metode yang digunakan dalam menjaga hafalan
Al-Qur’an santri usia sekolah dasar di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an
Asemdoyong Taman Pemalang? 2) Bagaimana proses pelaksanaan metode
menjaga hafalan Al-Qur’an santri usia sekolah dasar di pondok pesantren tahfizh
Shohibul Qur’an Asemdoyong Taman Pemalang?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian dinalisis dengan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dalam penelitian ini ditemukan 2 poin
kesimpulan utama yaitu: Metode menjaga hafalan Al-Qur’an santri usia sekolah
dasar di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong Taman Pemalang
ada 2 macam, yaitu metode internal (penjagaan batin) yang meliputi menjaga niat
dan istigomah (konsisten) dalam mengulang hafalan. Kemudian yang kedua metode
eksternal (penjagaan secara praktik) meliputi metode takrir, tartil, dan tasmi’.
Adapun pelaksanaan metode penjagaan hafalan Al-Qur’an secara praktik di pondok
pesantren tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong Taman Pemalang yaitu: Metode
takrir pelaksanaannya terdiri dari 2 cara yaitu takrir bersama teman dan takrir di
hadapan guru. Metode tartil, dilaksanakan setiap hari sebelum kegiatan inti dimulai
dan sebelum pulang. Kegiatan tartil merupakan kegiatan berupa membaca materi
dengan tartil yang dipimpin langsung oleh ustadz pengajar. Metode tasmi’
pelaksanaannya metode fasmi’ terdiri dari tasmi’ mingguan yang dilaksanakan
setiap hari minggu dan rasmi’ 5 juz yang dilaksanakan ketika hafalan santri sudah
mencapai 5 juz kemudian dilaksanakan tasmi’ sebagai syarat untuk naik ke juz
berikutnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang di dalamnya terdapat sumber
hukum sebagai pedoman umat islam dalam menjalani kehidupan. Nilai-nilai
yang ada di dalam al-Qur’an merupakan petunjuk dari segala aspek
kehidupan, salah satunya aspek pendidikan. Dengan sifat Al-Qur’an sebagai
petunjuk, yang apabila dipelajari akan membantu kita menemukan nilai-
nilai yang dapat menuntun kita kepada jalan yang benar. Al-Qur’an menjadi
sarana yang paling utama untuk merintis, memulai, dan menjalani
kehidupan dengan sebaik-baiknya. Setiap persoalan yang datang silih
berganti dalam kehidupan, tentu muaranya akan bertemu dalam satu titik
yaitu Al-Qur’an. Karena pada dasarnya Al-Qur’an tidak hanya menjadi
petunjuk, tetapi juga menjadi penyejuk bagi jiwa-jiwa yang gersang. Dalam
rangka menjaga orisinilitas Al-Qur’an dapat dilakukan dengan cara
membaca, memahami serta berusaha menghafalnya.! Menghafal
Al-Qur’an merupakan kegiatan yang mulia dan terpuji. Banyak hadis yang
mengungkapkan keagungan bagi orang-orang yang membaca ataupun
menghafalkan Al-Qur’an, karena mereka merupakan hamba pilihan Allah

untuk menjaga kitab suci Al-Qur’an. Mereka yang mau menjaganya akan

L Siti Tania, “Efektivitas Penerapan Metode Tahfidz dan Takrir dalam Meningkatkan
Hafalan Al-Qur’an Mahasantri Putri di Ma’had Al-Jami’ UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi
(Lampung: UIN Raden Intan, 2018), him. 6.



diangkat derajatnya oleh Allah dan Al-Qur’an juga akan menjadi penolong
(syafa’at) bagi para penghafalnya di hari kiamat.

Bagi umat islam Al-Qur’an menjadi pedoman dalam menjalani
kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari umumnya mereka telah
melakukan praktik resepsi Al-Qur’an, baik dalam membaca, memahami
maupun mengamalkannya. Dalam konteks riset living Qur’an, model-
model resepsi dengan segala kompleksitasnya menjadi menarik untuk
dilakukan, untuk melihat bagaimana proses budaya perilaku yang
diinspirasi atau dimotivasi oleh kehadiran Al-Qur’an.> Jenis resepsi
seseorang ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an dari mengafal sampai
menjaganya terutama di lembaga pendidikan tahfizh diperlukan suatu
strategi dan metode yang tepat untuk memudahkan usaha-usaha tersebut.
Karena realitanya proses yang dijalani oleh seseorang untuk menjadi
penghafal Al-Qur’an tidaklah mudah. Menghafal Al-Qur’an tidak semata-
mata menghafal dengan mengandalkan kekuatan ingatan, akan tetapi
termasuk serangkaian proses yang harus dijalani oleh penghafal Al-Qur’an
dengan sungguh-sungguh sampai terlaksana hingga tuntas. Penghafal
Al-Qur’an memiliki kewajiban menjaga hafalannya, memahami apa yang
dipelajarinya serta bertanggung jawab untuk mengamalkannya. Oleh sebab
itu, menghafal Al-Qur’an dikatakan sebagai proses yang tidak mudah.

Berbagai variasi metode dan strategi terus ditingkatkan sebagai upaya

2 M. Mansyur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an (Yogyakarta: TH
PRESS, 2007), him. 3.



pelaksanaan sistem tahfizh Qur’an yang baik untuk menentukan
keberhasilan para penghafalnya.

Dalam menghafal Al-Qur’an ada berbagai macam metode yang
digunakan untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an yang dimiliki.?> Dengan
adanya sebuah metode, akan berfungsi untuk memberikan solusi dan
kemudahan untuk mengatasi kesulitan dalam menghafal dan mengingat
kembali hafalan yang pernah dihafalnya. Pada masa sekarang ini,
pembelajaran tahfizh di pesantren semakin dikembangkan. Dalam
menghafal Al-Qur’an, setiap santri pasti melalui tahapan yang akan
dilaksanakan. Dalam menghafal dan menjaga hafalan Al-Qur’an tentunya
banyak santri yang menurun semangatnya bahkan terkadang rasa malas
menghampiri mereka. Dengan demikian tentunya dibutuhkan perhatian
khusus dalam menjaga kualitas hafalan Al-Qur’an. Sehingga metode
menjadi salah satu cara yang tepat untuk meningkatkan keberhasilan santri
dalam menjaga hafalan.

Pondok Pesantren Tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong
Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang merupakan lembaga pendidikan
berbasis Al-Qur’an yang memiliki beragam santri mulai dari tingkat sekolah
dasar sampai perguruan tinggi. Program utama pesantren ini yaitu kegiatan
ziyadah hafalan atau setoran hafalan baru kepada ustadz/kiai, setoran takrir,

serta kegiatan sema’an yang dilaksanakan seminggu sekali. Pesantren ini

3 Agsha Fauzia, “Penerapan Metode Tasmi’ dan Muraja’ah dalam Pelaksanaan Hafalan Al-
Qur’an Pondok Pesantren Al-Marhabaniyyah Demak™, Skripsi (Semarang: UIN Walisongo, 2021),
him.9.



tidak memberikan batasan usia dalam menghafal Al-Qur’an, mulai dari
santri pelajar tingkat SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi maupun Bapak-
bapak atau Ibu-ibu yang ingin menghafal Al-Qur’an. Penerapan metode dan
strategi dalam proses pembelajaran di pondok pesantren tahfizh Shohibul
Qur’an Asemdoyong dilatar belakangi oleh banyaknya keluhan dari santri
yang merasa kesulitan dalam menjaga dan melancarkan hafalannya. Kondisi
santri yang tidak sama, seperti latar belakang santri yang memiliki
kesibukan sekolah masing-masing, hingga sulitnya mengatur waktu
menghafal karena bentrok dengan waktu belajar sekolah. Mereka harus
pandai membagi waktu antara sekolah dan takrir hafalan, terutama bagi
santri usia sekolah dasar yang masih belum bisa mengatur waktu dengan
baik. Sehingga pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an membuat sistem
dan yang dapat membantu para santri dalam menambah maupun menjaga
hafalannya.*

Di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an tidak membatasi
minimal setoran ziyadah hafalan. Mereka dibebaskan untuk menyetorkan
hafalannya meskipun hanya satu ayat. Untuk pembagian waktu hafalan
biasanya santri menyetorkan ziyadah hafalan kepada Kyai atau Ustadz
pengajarnya di waktu pagi hari sebelum berangkat sekolah dan sore hari
ba’da asar. Kemudian setiap ba’da maghrib para santri wajib mentakrir

hafalannya minimal seperempat juz. Dalam sehari umumnya santri

4 Kiai Slamet Rahmat Prasetyo, Pengasuh Pondok Pesantren Tahfizh Shohibul Qur’an
Asemdoyong, Wawancara Pribadi, 13 Agustus 2023.



menyetorkan ziyadah hafalan sebanyak satu halaman, kecuali hari minggu
tidak ada kegiatan ziyadah hafalan tetapi difokuskan pada kegiatan sima’an
bil ghoib yang dilakukan secara berpasang-pasangan.® Upaya tersebut
merupakan faktor penting dalam rangka menjaga Al-Qur’an yang telah
dihafal agar tidak lupa dan hilang. Karena menghafal Al-Qur’an sejatinya
lebih mudah dibandingkan dengan menjaga hafalan itu sendiri.

Banyak penghafal Al-Qur’an ketika awal menambah hafalan baru
terdengar lancar bacaannya, namun suatu saat ketika mereka ingin
mengulangi hafalannya terkadang hilang dari ingatannya. Hal ini terjadi
karena tidak ada pemeliharaan agar hafalan tetap melekat dalam ingatan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di pondok pesantren
tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong, santri yang menghafal Al-Qur’an
lebih dominan oleh santri usia sekolah dasar. Dari fakta di lapangan mereka
harus pandai-pandai membagi waktu antara belajar sekolah dan kegiatan di
pesantren guna menjaga kelancaran hafalan Al-Qur’an. Dengan kondisi
santri yang demikian, maka perlu perhatian khusus dalam menjaga hafalan
Al-Qur’an dengan metode yang diterapkan di pondok pesantren. Sehingga
menurut peneliti hal tersebut menjadi perlu untuk dijadikan studi baru
dengan mengungkapkan keragaman kegiatan menjaga hafalan Al-Qur’an
menggunakan metode berciri khaskan pesantren tahfizh Shohibul Qur’an

Asemdoyong.

% Observasi di Pondok Pesantren Tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong, 30 Januari 2023.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mengangkat tema ini menjadi sebuah skripsi dengan judul: “Metode
Menjaga Hafalan Al-Qur’an Santri Usia Sekolah Dasar di Pondok
Pesantren Tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong Taman Pemalang”.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja metode yang digunakan dalam menjaga hafalan Al-Qur’an
santri usia sekolah dasar di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an
Asemdoyong Taman Pemalang?

2. Bagaimana proses pelaksanaan metode menjaga hafalan Al-Qur’an
santri usia sekolah dasar di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an
Asemdoyong Taman Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam menjaga
hafalan Al-Qur’an santri usia sekolah dasar di pondok pesantren tahfizh
Shohibul Qur’an Asemdoyong Taman Pemalang

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode menjaga hafalan
Al-Qur’an santri usia sekolah dasar di pondok pesantren tahfizh
Shohibul Qur’an Asemdoyong Taman Pemalang

D. Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan diharapkan dapat

b ermanfaat secara praktis maupun teoritis:

1. Kegunaan Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam sumbangsih
khazanah keilmuan, khususnya bagi santri di Pondok Pesantren tahfizh
Shohibul Qur’an Asemdoyong dan lembaga pendidikan tahfizh yang
lain.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Santri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
membantu santri penghafal Al-Qur’an dalam menjaga hafalannya
agar tidak lupa.
b. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan bagi peneliti dalam mengaplikasikan teori yang
didapat.
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi atau referensi
bagi pembaca khususnya yang berkaitan dengan metode menjaga
hafalan Al-Qur’an.
E. Metode Penelitian
Metode penelitian diartikan sebagai rangkaian perlakuan ilmiah

yang diawali dengan pemilihan topik, kemudian mengumpulkan data,



menganalis data dan diakhiri dengan menarik kesimpulan dari hasil analisis
tersebut.®
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Pada skripsi ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
reaserch), yaitu jenis penelitian yang mempelajari fenomena dalam
lingkungan yang alamiah.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
metode menjaga hafalan al-Qur’an santri usia sekolah dasar dan
proses pelaksanaannya di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an
Asemdoyong Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Suatu pendekatan penelitian yang disebut kualitatif
mengumpulkan data dengan menggunakan metode ilmiah dan
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata lisan ataupun tertulis
dari subjek atau sumber sasaran yang diamati.
Pengertian metode penelitian kualitatif dalam buku J. R. Raco
yang mengutip dari Creswell suatu pendekatan atau pencarian sebagai
upaya mengeksplorasi dan mendapatkan pemahaman terhadap suatu

gejala.® Untuk mengetahui gejala tersebut dalam prosesnya penelitian

6J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2010), him.

" Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru IImu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya, Cet-Ke 6 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), him. 160.

8J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif... him. 7.



ini dapat dilakukan dengan wawancara terhadap partisipan dari
pertanyaan yang umum. Informasi yang diperoleh dari partisipan
disebut data kemudian diperlukan adanya analisis data, dari hasil
analisis tersebut peneliti perlu membuat interpretasi untuk
mendapatkan informasi yang mendalam. Selain itu, dalam penelitian
kualitatif peneliti perlu melakukan penjabaran dari penelitian yang
telah dilakukan oleh ilmuwan lain yang relevan dengan penelitiannya,

untuk kemudian dituangkan dalam sebuah laporan tertulis.
Tahapan-tahapan tersebut harus dilakukan secara cermat dan
teliti. Situasi lingkungan harus dideskipsikan secara jelas dan luas
agar pembaca dapat merasakan dan menempatkan diri seperti terjadi
pada dirinya sendiri. Dalam penelitian ini peneliti akan
mendeskripsikan dan menjelaskan secara mendalam melalui
pengamatan langsung di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an
Asemdoyong Pemalang untuk mengetahui metode yang digunakan
dalam menjaga hafalan al-Qur’an santri usia sekolah dasar dan

bagaimana proses penerapan metode tersebut.
2. Sumber Data

Salah satu aspek terpenting dalam penelitian adalah sumber data.
Jika sumber data yang digunakan tidak dipahami dengan benar, maka
hasilnya tidak akan sesuai dengan harapan. Maka dari itu sumber data
yang digunakan harus benar-benar dipahami oleh peneliti. Sumber data

penelitian terbagi menjadi 2 kategori, yaitu:
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a. Data Primer

Data primer merupakan informasi yang telah dikumpulkan
langsung dari sumbernya melalui observasi, wawancara ataupun
pengamatan lainnya. Data primer dapat berupa opini subjek (orang)
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu
kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian.®

Data yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari 3 guru tahfizh serta 4 santri yang didampingi orang tua
untuk mengetahui gambaran umum mengenai metode penjagaan
hafalan Al-Qur’an santri usia sekolah dasar di pondok pesantren

tahfizh Shohibul Qur’an.

. Data Sekunder

Informasi yang diperoleh melalui perantara baik berupa jurnal,
skripsi, buku, maupun catatan yang bersifat dokumentasi disebut
sebagai data sekunder. Sumber sekunder penelitian ini adalah literatur
yang berkaitan dengan metode dalam menjaga hafalan
al-Qur’an santri sekolah dasar di pondok pesantren tahfizh Shohibul

Qur’an Asemdoyong Pemalang.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

® Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

him. 169.
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Merupakan suatu proses melihat, mengamati dan mencermati
perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.'® Dalam hal ini
observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an, apa saja motode yang
digunakan untuk menjaga hafalan Al-Qur’an dan bagaimana
penerapan metode tersebut di pondok pesantren tahfizh Shohibul
Qur’an Asemdoyong Taman Pemalang.

Peneliti akan mengamati bagaimana proses kegiatan di kelas-
kelas santri usia sekolah dasar sesuai dengan jadwal yang ada di
pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an.

b. Wawancara

Informasi dikumpulkan melalui sesi tanya jawab atau wawancara
digunakan sebagai strategi pengumpulan data. Wawancara dalam
penelitian kualitatif bersifat mendalam diharapkan informan dapat
memberikan informasi yang jelas. Wawancara yang mendalam adalah
tanya jawab terbuka untuk memperoleh data tentang objek yang
diteliti.**

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental

10 Umar Sidig, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
Cet-Ke-1 (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), him. 68.

11 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2017), him. 130.
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seseorang.*? Peneliti melakukan dokumentasi berupa dokumen yang
berkaitan dengan penelitian. Metode dokumentasi digunakan untuk
mengetahui kondisi umum terkait penerapan metode menjaga hafalan
Al-Qur’an santri sekolah dasar di pondok pesantren tahfizh Shohibul
Qur’an Asemdoyong Pemalang.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan pengumpulan dan penyusunan data secara
sistematis yang didapatkan melalui pengamatan, catatan lapangan,
wawancara dan dokumentasi dengan mengelompokkan, memilih yang
penting, kemudian merumuskan kesimpulan agar mudah untuk dipelajari.
Tahap awal pada pengumpulan data, fokus penelitian masih luas dan
kurang jelas. Peneliti menggunakan pengamatan lebih terstruktur untuk
mengumpulkan data yang lebih terperinci agar fokusnya lebih jelas.
a. Reduksi Data
Fase mereduksi data yaitu memilih, memusatkan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mengubah data mentah dari
catatan lapangan.’* Kemudian peneliti merangkum hasil penelitian
dan memisahkannya untuk memudahkan analisis data. Pada fase ini
peneliti menyeleksi, membuang dan mengorganisasikan informasi

yang diperoleh dalam proses penelitian.

12 Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 326.

13 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2012), him. 104.
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Setelah data diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi selanjutnya memfokuskan pada Metode Menjaga
Hafalan Al-Qur’an Santri Usia Sekolah Dasar di Pondok Pesantren
Tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong.

b. Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman, teks naratif merupakan metode
penyajian data yang paling umum digunakan dalam penelitian
kualitatif.** Biasanya dalam penelitian kualitatif data yang disajikan
berbentuk teks naratif.

Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan mengenai metode
menjaga hafalan Al-Qur’an santri wusia sekolah dasar dan
pelaksanaanya di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an
Asemdoyong.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan meringkas kembali poin-poin
penting dari suatu data penelitian yang disajikan serta
mendeskripsikan dengan bahasa sendiri dalam bentuk teks atau narasi.

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan mengenai metode
menjaga hafalan Al-Qur’an santri wusia sekolah dasar dan
pelaksanaanya di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an
Asemdoyong.

5. Sistematika Penulisan

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm.341.
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BAB I: Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis
dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data), serta sistematika penulisan.

BAB II: Landasan Teori yang berisi sub bab deskripsi teori yang
meliputi 1) Menjaga Hafalan Al-Qur’an yang terdiri dari pengertian
menjaga hafalan Al-Qur’an, hukum menghafal Al-Qur’an, keutamaan
menghafal Al-Qur’an. 2) Metode Menjaga Hafalan Al-Qur’an yang
terdiri dari pengertian metode, macam-macam metode menjaga hafalan
Al-Qur’an dan penerapannya. 3) Strategi Keberhasilan dalam Menjaga
Hafalan Al-Qur’an. Kemudian sub bab kedua penelitian yang relevan dan
sub bab ketiga kerangka berfikir.

BAB IlI: berisi tentang Hasil Penelitian 1) Gambaran umum pondok
pesantren tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong, yakni Sejarah Pondok
Pesantren, Letak Geografis, Visi dan Misi, Struktur Kepengurusan,
Keadaan Ustadz dan Santrinya, Sarana dan Prasarana serta Kegiatan
pondok pesantren. 2) Hasil penelitian yang diperoleh dari rumusan
masalah, yaitu tentang metode yang digunakan dalam menjaga hafalan
Al-Qur’an santri usia sekolah dasar di pondok pesantren tahfizh Shohibul
Qur’an Asemdoyong Taman Pemalang.
3) proses pelaksanaan metode menjaga hafalan Al-Qur’an santri usia
dasar di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong Taman

Pemalang.
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BAB IV: Analisis Hasil Penelitian berisi tentang 1) Analisis metode
menjaga hafalan Al-Qur’an santri usia sekolah dasar di pondok pesantren
tahfizh ~ Shohibul Qur’an  Asemdoyong Taman Pemalang.
2) Analisis proses pelaksanaan metode menjaga hafalan Al-Qur’an santri
usia dasar di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong
Taman Pemalang.

BAB V: Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai metode
menjaga hafalan Al-Qur’an santri usia sekolah dasar di pondok
pesantren tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong Taman Pemalang
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode menjaga hafalan Al-Qur’an santri usia sekolah dasar di
pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong Taman
Pemalang ada 2 macam, yaitu metode internal (penjagaan batin)
yang meliputi menjaga niat dan istigomah (konsisten) dalam
mengulang hafalan. Kemudian yang kedua metode -eksternal
(penjagaan secara praktik) meliputi metode takrir, tartil, dan tasmi’.

2. Adapun pelaksanaan metode penjagaan hafalan Al-Qur’an secara
praktik di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an Asemdoyong
Taman Pemalang yaitu:

a. Metode takrir yang pelaksanaannya terdiri dari 2 cara yaitu takrir
bersama teman dan takrir di hadapan guru.

b. Metode tartil, metode tartil dilaksanakan setiap hari sebelum
kegiatan inti dimulai dan sebelum pulang. Kegiatan tartil
merupakan kegiatan berupa membaca materi dengan tartil yang

dipimpin langsung oleh ustadz pengajar.

86
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c. Metode rasmi’. Dalam pelaksanaannya metode fasmi’ terdiri dari
tasmi’ mingguan yang dilaksanakan setiap hari minggu dan
tasmi’ 5 juz yang dilaksanakan ketika hafalan santri sudah
mencapai 5 juz kemudian dilaksanakan tasmi’ sebagai Syarat
untuk naik ke juz berikutnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Pondok Pesantren
Diharapkan agar lebih mengembangkan program yang sudah ada
agar lebih kreatif serta melakukan evaluasi dari hambatan program
yang sudah diterapkan.
2. Bagi Asatidz
Diharapkan dapat mempertahankan apa yang telah dicapai
sampai saat ini. Mengembangkan kreativitas yang dapat memotivasi
santri agar istiqgomah dalam menghafal dan menjaga hafalan al-

Qur’an, bila perlu diterapkan reward dan punishment agar dapat

memicu semangat santri dalam mengikuti kegiatan di pondok

pesantren.
3. Bagi Santri
Diharapkan agar terus semangat belajar serta istigomah dalam

menjaga hafalannya. Lakukan semua kegiatan dengan ikhlas, taati
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semua peraturan yang diterapkan di pondok pesantren maka usaha
kalian akan dibalas dengan kesuksesan di masa depan.
. Bagi Orang tua dan Masyarakat

Diharapkan agar selalu mendukung kegiatan dan program yang
diterapkan di pondok pesantren tahfizh Shohibul Qur’an
Asemdoyong Taman Pemalang, karena dalam membentuk kader-
kader yang cinta Al-Qur’an itu sangat mulia sehingga membutuhkan
perjuangan serta dukungan yang baik.
. Bagi Peneliti

Diharapkan agar selanjutnya dapat melakukan kajian yang lebih
mendalam mengenai metode menjaga hafalan Al-Qur’an maupun

penelitian-penelitian yang lainnya.
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